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Abstract. This study aims to analyze the effects of problem-solving skills and social support on the resilience of 

private high school students in Jakarta. The background of the study is based on initial observations indicating 

that some students still have low problem-solving skills, particularly in identifying the core of problems, 

systematically developing alternative solutions, and evaluating problem-solving outcomes. In addition, social 

support from family, school, and peers remains relatively low, potentially affecting students’ ability to cope with 

academic and social pressures. This study employed a quantitative approach using a causal survey method and 

correlation techniques. The research variables consisted of problem-solving skills (X1), social support (X2), and 

student resilience (Y). Data were collected through questionnaires using a rating scale administered to private 

high school students in Jakarta during the second semester of the 2025/2026 academic year. Data were analyzed 

using descriptive statistics, regression, correlation, and hypothesis testing. The results showed that problem-

solving skills had a positive and significant effect on resilience, with a correlation coefficient of 0.467 and a 

contribution of 21.8%. Social support also had a positive and significant effect, with a correlation coefficient of 

0.606 and a contribution of 36.7%. Simultaneously, both variables had a positive and significant effect on 

resilience, with a correlation coefficient of 0.614 and a coefficient of determination of 37.7%. These findings 

indicate that improving problem-solving skills and strengthening social support can be important strategies for 

enhancing student resilience. 

 

Keywords: Private High School Jakarta; Problem-Solving Skills; Self-Resilience; Social Support; Student 

Resilience. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan pemecahan masalah dan dukungan 

sosial terhadap ketahanan diri (resiliensi) siswa SMA swasta di Jakarta. Latar belakang penelitian didasarkan pada 

hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang rendah, terutama dalam mengidentifikasi inti permasalahan, menyusun alternatif solusi secara sistematis, 

dan mengevaluasi penyelesaian masalah. Selain itu, dukungan sosial dari keluarga, sekolah, dan teman sebaya 

masih relatif rendah sehingga berpotensi memengaruhi kemampuan siswa dalam menghadapi tekanan akademik 

maupun sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei kausal dan teknik 

korelasi. Variabel penelitian meliputi kemampuan pemecahan masalah (X1), dukungan sosial (X2), dan ketahanan 

diri siswa (Y). Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala penilaian (rating scale) kepada siswa SMA 

swasta di Jakarta pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, 

regresi, korelasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan diri dengan korelasi 0,467 dan kontribusi 21,8%. Dukungan 

sosial juga berpengaruh positif dan signifikan dengan korelasi 0,606 dan kontribusi 36,7%. Secara simultan, kedua 

variabel berpengaruh positif dan signifikan dengan korelasi 0,614 dan koefisien determinasi 37,7%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan penguatan dukungan sosial dapat menjadi 

strategi penting dalam meningkatkan ketahanan diri siswa. 

 

Kata kunci: Dukungan Sosial; Kemampuan Pemecahan Masalah; Ketahanan Diri; Resiliensi Siswa; SMA 

Swasta Jakarta. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang diarahkan untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif, menyenangkan, serta mampu mengembangkan nilai-nilai 

moral peserta didik. Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat melalui penguatan sumber daya manusia yang berkualitas, baik dari aspek 
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pengetahuan, keterampilan, karakter, maupun kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi 

tantangan masa depan. Dalam perspektif psikologi pendidikan, proses pendidikan tidak hanya 

berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan kepribadian, daya tahan 

mental, dan kesiapan sosial peserta didik (Santrock 2011; Sugiyono, 2013).  

Berdasarkan hasil observasi awal dan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 

siswa SMA swasta di Jakarta, diperoleh indikasi bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

masih berada pada kategori rendah. Temuan ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang 

belum mampu mengidentifikasi inti masalah secara tepat, mengalami kesulitan dalam 

merumuskan alternatif solusi, belum menyusun langkah penyelesaian secara sistematis, kurang 

konsisten dalam menerapkan strategi yang telah dipilih, serta belum melakukan evaluasi dan 

refleksi terhadap hasil penyelesaian masalah secara optimal. Apabila pada bagian lain tesis 

dicantumkan angka atau persentase, seperti persentase siswa dengan kategori rendah, maka 

angka tersebut harus dijelaskan berasal dari hasil angket pendahuluan, observasi awal, atau 

rekapitulasi nilai pre-survei yang dilakukan peneliti. 

Hasil studi pendahuluan juga menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial yang 

diterima siswa masih relatif rendah. Kondisi ini tercermin dari kurangnya dukungan emosional 

yang diterima siswa dari lingkungan keluarga maupun sekolah, belum konsistennya bantuan 

instrumental, terbatasnya informasi dan arahan yang membantu siswa menghadapi masalah 

akademik, serta rendahnya pemanfaatan dukungan dari teman sebaya dan keluarga sebagai 

sumber penguatan. Secara teoritis, dukungan sosial merupakan faktor eksternal yang berperan 

penting dalam membantu siswa menyesuaikan diri terhadap tekanan akademik dan sosial, serta 

berkontribusi terhadap pembentukan ketahanan diri. 

Selain itu, hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa tingkat ketahanan diri siswa 

juga masih berada pada kategori rendah. Hal ini terlihat dari belum optimalnya kemampuan 

siswa dalam mengendalikan emosi, rendahnya optimisme dan kepercayaan diri, kurangnya 

persistensi dalam menghadapi tantangan, serta kesulitan beradaptasi terhadap tekanan 

akademik yang dihadapi. Ketahanan diri merupakan kemampuan individu untuk bertahan, 

menyesuaikan diri, dan bangkit kembali secara positif ketika menghadapi tekanan, hambatan, 

dan kesulitan dalam proses belajar. Dalam kajian psikologi pendidikan, aspek ini menjadi salah 

satu indikator penting yang mendukung keberhasilan belajar siswa dan kesejahteraan 

psikologisnya.  

Pendidikan juga dapat dipahami sebagai usaha sadar yang mempersiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, dan latihan agar memiliki kesiapan menjalankan 

perannya di masa depan. Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas sistem 
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pendidikannya, karena melalui pendidikan akan lahir sumber daya manusia yang kompeten, 

berkarakter, dan mampu beradaptasi terhadap perubahan zaman. Oleh sebab itu, dunia 

pendidikan saat ini dituntut untuk mampu menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, berdaya saing, dan memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan.  

 

2. METODE PENELITIAN  

Objek penelitian tesis ini: a) Kemampuan pemecahan masalah (X1); b) Dukungan 

sosial (X2); c) Ketahanan diri siswa atau resiliensi (Y). 

Ketiga variabel ini diukur pada siswa SMA Swasta di Jakarta sebagai responden 

penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Kegiatan 

penelitian mencakup beberapa tahapan, yaitu persiapan dan penyusunan instrumen penelitian, 

uji coba instrumen, pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada responden, 

pengolahan dan analisis data statistik, serta penyusunan laporan tesis. 

Model konstelasi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung dari variabel 

kemampuan pemecahan masalah dan dukungan sosial terhadap ketahanan diri siswa, yang 

ditunjukkan dengan arah panah satu arah dari X1 dan X2 menuju Y. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian 

dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah 

mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis 

yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam 

penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental antara 

pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan - hubungan kuantitatif. 

Berdasarkan dari perspektif tujuannya, penelitian kuantitatif memiliki beberapa poin. 

Diantaranya bertujuan untuk mengembangkan model matematis, dimana penelitian ini tidak 

sekedar menggunakan teori yang diambil dari kajian literatur atau teori saja, tetapi juga penting 

sekali untuk membangun hipotesis yang memiliki keterhubungan dengan fenomena alam yang 

akan diteliti. 

Jadi penelitian kuantitatif ini memiliki tujuan penting dalam melakukan pengukuran. 

Bagaimanapun juga, pengukuran sebagai pusat penelitian, karena dari hasil pengukuran akan 

membantu dalam melihat hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dengan hasil 

data secara kuantitatif. 

 



 

 
Peran Kemampuan Pemecahan Masalah dan Dukungan Sosial terhadap Tingkat Ketahanan Diri Siswa SMA 

Swasta di Jakarta  

 

299       YUDISTIRA – VOLUME. 4, NOMOR. 3, JULI 2026  

 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey kausal dengan teknik korelasi. 

Data empiris yang akan dikumpulkan terdiri dari dua variabel bebas yaitu Kemampuan 

pemecahan masalah(X1), dan Dukungan sosial (X2), dengan variabel terikat yaitu Ketahanan 

Diri (Y). 

Untuk mendapatkan data di lapangan digunakan alat ukur (instrumen) berupa kuesioner 

yang disusun berdasarkan indikator-indikator yang ada dalam variabel penelitian. Data primer 

yang dibutuhkan adalah data mengenai Kemampuan pemecahan masalah Belajar, Dukungan 

sosial, dan Ketahanan diri 

Tehnik pengukuran yang akan dilaksanakan yaitu dengan tehnik rating scale, dimana 

penyusunannya dalam bentuk butir-butir pernyataan dari tiap-tiap indikator yang ada pada 

variabel penelitian dan dari tiap pernyataan diikuti sebanyak 5 (lima) responden yang 

menunjukan tingkatan skala sikap responden. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Pengaruh Kemampuan Pemecahan Masalah terhadap Ketahanan Diri Siswa. 

Komponen Analisis Hasil 

Variabel bebas Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) 

Variabel terikat Ketahanan Diri (Y) 

Persamaan regresi Ŷ = 110,581 + 0,246X1 

F hitung 36,548 

F tabel (α = 0,05; df = 1;131) 3,913 

Koefisien korelasi (r) 0,467 

Kekuatan hubungan Cukup 

Koefisien determinasi (R²) 0,218 

Kontribusi 21,8% 

Faktor lain 78,2% 

Arah pengaruh Positif 

Kesimpulan Kemampuan Pemecahan Masalah berpengaruh positif terhadap Ketahanan Diri 

Interpretasi: Koefisien korelasi sebesar 0,467 menunjukkan hubungan yang cukup 

antara Kemampuan Pemecahan Masalah dan Ketahanan Diri. Nilai R² sebesar 0,218 

menunjukkan bahwa Kemampuan Pemecahan Masalah memberikan kontribusi sebesar 21,8% 

terhadap Ketahanan Diri, sedangkan 78,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tabel 2. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Ketahanan Diri Siswa. 

Komponen Analisis Hasil 

Variabel bebas Dukungan Sosial (X2) 

Variabel terikat Ketahanan Diri (Y) 

Persamaan regresi Ŷ = 56,752 + 0,567X2 

F hitung 76,074 

F tabel (α = 0,05; df = 1;131) 3,913 
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Koefisien korelasi (r) 0,606 

Kekuatan hubungan Kuat 

Koefisien determinasi (R²) 0,367 

Kontribusi 36,7% 

Faktor lain 63,3% 

Arah pengaruh Positif 

Kesimpulan Dukungan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ketahanan Diri 

Interpretasi: Nilai koefisien korelasi sebesar 0,606 menunjukkan hubungan yang kuat 

antara Dukungan Sosial dan Ketahanan Diri. Nilai R² sebesar 0,367 menunjukkan bahwa 

Dukungan Sosial memberikan kontribusi sebesar 36,7% terhadap Ketahanan Diri, sedangkan 

63,3% dipengaruhi faktor lain. 

Tabel 3. Pengaruh Kemampuan Pemecahan Masalah dan Dukungan Sosial secara 

Simultan terhadap Ketahanan Diri. 

Komponen Analisis Hasil 

Variabel bebas Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) dan Dukungan Sosial (X2) 

Variabel terikat Ketahanan Diri (Y) 

Persamaan regresi Ŷ = 59,524 + 0,068X1 + 0,489X2 

F hitung 39,321 

F tabel (α = 0,05; df = 

2;130) 
3,066 

Koefisien korelasi (R) 0,614 

Kekuatan hubungan Kuat 

Koefisien determinasi 

(R²) 
0,377 

Kontribusi 37,7% 

Faktor lain 62,3% 

Arah pengaruh Positif 

Kesimpulan 
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Dukungan Sosial secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Ketahanan Diri 

Interpretasi: Nilai R sebesar 0,614 menunjukkan hubungan yang kuat antara 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Dukungan Sosial secara bersama-sama dengan 

Ketahanan Diri. Nilai R² sebesar 0,377 berarti kedua variabel tersebut secara simultan 

memberikan kontribusi sebesar 37,7%, sedangkan 62,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model. 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis. 

No. Hipotesis 
Koefisien 

Korelasi 
R² Statistik Uji Keputusan 

H1 
Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) berpengaruh 

terhadap Ketahanan Diri (Y) 
0,467 21,8% 

F = 36,548 > 

3,913 
H1 diterima 

H2 
Dukungan Sosial (X2) berpengaruh terhadap Ketahanan 

Diri (Y) 
0,606 36,7% 

F = 76,074 > 

3,913 
H2 diterima 

H3 

Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) dan Dukungan 

Sosial (X2) secara simultan berpengaruh terhadap 

Ketahanan Diri (Y) 

0,614 37,7% 
F = 39,321 > 

3,066 
H3 diterima 
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Tabel 5. Ringkasan Persamaan Regresi dan Kontribusi Variabel. 

Model Persamaan Regresi r/R R² Kontribusi 

Model 1 Ŷ = 110,581 + 0,246X1 0,467 0,218 21,8% 

Model 2 Ŷ = 56,752 + 0,567X2 0,606 0,367 36,7% 

Model 3 Ŷ = 59,524 + 0,068X1 + 0,489X2 0,614 0,377 37,7% 

Tabel 6. Perbandingan Kekuatan Pengaruh Variabel. 

Variabel Koefisien Regresi Korelasi Kontribusi Kategori Hubungan 

Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) 0,246 0,467 21,8% Cukup 

Dukungan Sosial (X2) 0,567 0,606 36,7% Kuat 

X1 dan X2 secara simultan 0,068 dan 0,489 0,614 37,7% Kuat 

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian kuantitatif dapat disajikan tentang hasil analisis regresi dan 

koresional antara variabel Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) dan Dukungan Sosial  (X2), 

baik secara sendiri-sendiri (parsial) maupun secara bersama-sama (simultan) terhadap 

Ketahanan diri (Y) Siswa SMA swasta di Kota Jakarta, pembuktian hipotesis yang bersumber 

dari data yang diperoleh dihubungkan dengan hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di Siswa SMA Swasta di kota Jakarta ada tiga hipotesisi, dan Pembahasan 

mengenai temuan empiris ini akan dijelaskan dalam uraian sebagai berikut: 

Pengaruh positif antara Pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) terhadap 

Ketahanan diri (Y) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa pengaruh hubungan fungsional antara 

Pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) terhadap Prestasi Belajar(Y) peserta 

didik   dengan persamaan regresi Ŷ= 110,581 + 0,246 X1. berbentu linier (garis lurus), yang 

dibuktikan dengan uji linieritas dengan nilai Fhitung > Ftabel persamaan regresi tersebut dikatakan 

linier. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh skor Fhitung = 36,548,   Ftabel (0,05;1;131) = 3,913. 

Karena Fhitung > Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh bahwa Disiplin Belajar 

(X1) terhadap Ketahanan diri (Y).  Berdasarakan perhitungan tersebut diatas dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan atau regresi adalah linier, artinga apabila 

Pembelajaran Disiplin Belajar (X1) ditingkatkan sebesar satuan, maka Prestasi Belajar(Y) 

diprediksi akan meningkat sebesar 0,246 dengan konstanta sebesar 110,581. Hal ini 

memberikan arti bahwa setiap penambahan 1% nilai Prestasi Belajar(Y), maka nilai 

Pembelajaran Disiplin Belajar (X1) bertambah sebesar 0,246. Koefisien Regresi tersebut 

bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 terhadap variabel 

Y adalah positif.  

Skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry1 = 0,467, menunjukkan bahwa tingkat 

kekuatan hubungan termasuk kategori cukup. 
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Skor koefisien determinasi Pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) 

terhadap Prestasi Belajar(Y) adalah sebesar r2
y1= 0,218   Hal ini yang mengandung pengertian 

bahwa pengaruh variabel Pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) terhadap 

Prestasi Belajar(Y) adalah sebesar 21,8%. Sisanya sebesar 78,2% disumbangkan oleh variabel-

variabel lain yang memiliki hubungan dengan Prestasi Belajar(Y). 

Pengaruh antara Dukungan Sosial (X2) terhadap Prestasi Belajar(Y) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa pengaruh hubungan fungsional antara 

Dukungan Sosial (X2) terhadap Prestasi Belajar(Y) peserta didik   dengan persamaan regresi 

Ŷ= 56,752 + 0,567 X2, berbentuk linier (garis lurus), yang dibuktikan dengan uji linieritas 

dengan nilai Fhitung > Ftabel persamaan regresi tersebut dikatakan linier. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh skor Fhitung = 76,074,   Ftabel (0,05;1;131) = 3,913. Karena Fhitung > Ftabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh bahwa Dukungan Sosial (X2) terhadap Ketahanan 

diri (Y).  Berdasarakan perhitungan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan atau regresi adalah linier, artinga apabila Dukungan Sosial (X2) ditingkatkan 

sebesar satuan, maka Prestasi Belajar(Y) diprediksi akan meningkat sebesar 0,567 dengan 

konstanta sebesar 56,752. Hal ini memberikan arti bahwa setiap penambahan 1% nilai Prestasi 

Belajar(Y), maka nilai Dukungan Sosial (X2) bertambah sebesar 0,567. Koefisien Regresi 

tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X2 terhadap 

variabel Y adalah positif.     

Skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry2 = 0,606, menunjukkan bahwa tingkat 

kekuatan hubungan termasuk kategori kuat. 

Skor koefisien determinasi Dukungan Sosial (X2) terhadap Prestasi Belajar(Y) adalah 

sebesar r2
y2= 0,367 Hal ini yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel Dukungan 

Sosial (X2) terhadap Prestasi Belajar(Y) adalah sebesar 36,7%. Sisanya sebesar 63,3% 

disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki hubungan dengan Prestasi Belajar(Y). 

Pengaruh antara Model pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) dan 

Dukungan Sosial (X2) secara bersama-sama terhadap Ketahanan diri Ektrakulikuler 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa pengaruh hubungan fungsional antara 

Model pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) dan Dukungan Sosial (X2) secara 

bersama-sama terhadap Prestasi Belajar(Y) peserta didik   dengan persamaan regresi Ŷ= 59,524 

+ 0,068 X1 + 0,489 X2. Nilai konstanta adalah 59,524, artinya bila tidak terjadi perubahan 

variabel Model pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) dan Dukungan Sosial 

(X2) adalah 0 (nol), maka Prestasi Belajar(Y) peserta didik ada sebesar 59,524.  
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Nilai koefisien regresi Model pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) 

adalah 0,068, artinya jika variabel Model pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) 

meningkat 1% dengan asumsi  Dukungan Sosial (X2)  dan Konstanta (a) adalah 0 (nol) maka 

Prestasi Belajar(Y) meningkat sebesaar 0,068, hal tersebut menunjukan bahwa variabel  Model 

pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) berkontribusi positif bagi Prestasi 

Belajar(Y) sehingga  Model pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) peserta didik,  

maka makin meningkat pula tingkat Prestasi Belajar(Y). 

Nilai koefisien regresi Dukungan Sosial (X2) adalah 0,489 artinya jika variabel 

Dukungan Sosial (X2) meningkat 1% dengan asumsi Model pembelajaran kopratif 

Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) dan Konstanta (a) adalah 0 (nol) maka Prestasi 

Belajar(Y) meningkat sebesaar 0,489, hal tersebut menunjukan bahwa variabel Dukungan 

Sosial (X2) berkontribusi positif bagi Prestasi Belajar(Y) sehingga Dukungan Sosial (X2) 

peserta didik, maka makin meningkat pula tingkat Prestasi Belajar(Y).     

Dengan nilai Fhitung sebesar 39,321 dengan sakor pada Ftabel (0,05;2;130) =3,066. Untuk 

menguji persyaratan uji F dengan ketentuan Fhitung > Ftabel dengan tingkat signifikansinya < 

0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) dan Dukungan Sosial (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ketahanan diri (Y). 

Skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry1.2 = 0,614, menunjukkan bahwa tingkat 

kekuatan hubungan termasuk kategori kuat. 

Skor koefisien determinasi Model pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah 

(X1), Dukungan Sosial (X2) secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar(Y) adalah sebesar 

r2
y1.2= 0,377. Hal ini yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel Model 

pembelajaran, Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) dan Dukungan Sosial (X2) terhadap 

Prestasi Belajar(Y) adalah sebesar 37,7 %. Sisanya sebesar 62,3% disumbangkan oleh variabel-

variabel lain yang memiliki hubungan dengan Ketahanan diri (Y). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dengan metode penelitian kuantitatif yang mencakup analisis hasil 

pengelolaan data, perhitungan statistik deskriptif dan uji hipotesis, memberikan kesimpulan 

sebagai berikut: Terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan antara Kemampuan 

Pemecahan Masalah (X1) terhadap Ketahanan Diri Siswa (Y) dengan skor koefisien korelasi 

dihasilkan sebesar ry1 = 0,467, pengaruh Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) sedang akan 

memberikan pengaruh yang besar dengan Ketahanan Diri Siswa (Y) SMA di Jakarta dengan 
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skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar r2y1 = 0,218, sumbangan atau pengaruh sebesar 

21,8% sisanya sebesar 78,2% disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki 

hubungan positif dengan peningkatan Ketahanan Diri Siswa (Y) SMA di Kota Jakarta. 

Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara Minat belajar (X2) terhadap Ketahanan 

Diri Siswa (Y) SMA di Jakarta, dengan skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry2 = 0,606, 

terhadap Dukungan Sosial (X2) sedang akan memberikan hubungan yang kuat dengan 

peningkatan Ketahanan Diri Siswa (Y), dengan skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar 

r2y2 = 0,367. Sumbangan atau pengaruh sebesar 36,7% sisanya sebesar 63,3% disumbangkan 

oleh variabel-variabel lain yang memiliki hubungan positif dengan Ketahanan Diri Siswa (Y). 

Terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan antara Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) 

dan Dukungan Sosial (X2) secara bersama-sama terhadap Ketahanan Diri Siswa (Y) dengan 

skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry1.2 = 0,614, pengaruh Kemampuan Pemecahan 

Masalah (X1) dan Dukungan Sosial (X2) secara bersama-sama terhadap Ketahanan Diri Siswa 

(Y) kuat akan memberikan hubungan yang besar dengan Ketahanan Diri Siswa (Y), dengan 

skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar r2y3 = 0,377. Sumbangan atau pengaruh sebesar 

37,7% sisanya sebesar 62,3% disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki 

hubungan dengan peningkatan Ketahanan Diri Siswa (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditemukan implikasinya sebagai berikut: 

Karena Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) mempunyai pengaruh positif terhadap 

Ketahanan Diri Siswa (Y), maka Ketahanan Diri Siswa (Y) dapat ditingkatkan melalui 

Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) dengan cara meningkatkan Dukungan sosial. Karena 

Dukungan Sosial (X2) mempunyai pengaruh positif terhadap Ketahanan Diri Siswa (Y), maka 

Ketahanan Diri Siswa (Y), dapat ditingkatkan melalui Dukungan Sosial (X2). Karena 

Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) dan Dukungan Sosial (X2) mempunyai pengaruh 

positif terhadap Ketahanan diri (Y), maka Ketahanan diri (Y) dapat ditingkatkan melalui 

Kemampuan Pemecahan Masalah (X1) dan Dukungan Sosial (X2). 
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